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ABSTRACT 

This Study A ims To Analyze The Influence Of Work-L ife Balance A nd Work Discipline On E mployee Performance A t Pt 

Perkebunan Nusantara Iv Regional Iii Kebun Sei Tapung. The Research Was Motivated By Fluctuating E mployee 

Performance, Particularly Delays In Completing Tasks A nd Imbalances Between Personal L ife A nd Work Responsibilities. 

A  Quantitative Research Approach Was E mployed, With A  Sample Of 86 Respondents Selected Using Purposive Sampling. 

Data Were Collected Through Questionnaires A nd Interviews A nd A nalyzed Using Multiple L inear Regression. The Results 

Indicate That Work-L ife Balance Has A  Positive A nd Significant E ffect On E mployee Performance. Work Discipline A lso 

Shows A  Positive A nd Significant E ffect On E mployee Performance. Simultaneously, Work-L ife Balance A nd Work 

Discipline Significantly Influence E mployee Performance. These Findings Highlight That Maintaining A  Balance Between 

Personal A nd Work L ife, A long With Consistent Discipline, A re Crucial Factors For Improving E mployee Productivity 

A nd Overall Performance. The Company Is E ncouraged To E nhance Policies That Support Work-L ife Balance A nd 

Consistently Strengthen Work Discipline To A chieve Optimal Performance Outcomes. 

Keywords: Work L ife Balance,Work Discpline,E mployee Performance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun Sei Tapung. Latar belakang penelitian didasarkan pada adanya 

fluktuasi kinerja karyawan, terutama keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dan ketidakseimbangan antara 

kehidupan pribadi dengan pekerjaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 

86 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life 

balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja juga terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, work life balance dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja dan kedisiplinan 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Perusahaan disarankan untuk 

memperkuat kebijakan pendukung keseimbangan kerja–kehidupan serta meningkatkan implementasi disiplin kerja yang 

konsisten untuk mencapai kinerja optimal. 

Kata Kunci: Work L ife balance, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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PE NDAHUL UAN   

 Di Indonesia kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran 

strategis dalam pengembangan ekonomi sebagai penghasil kelapa sawit terbesar di dunia industri 

kelapa sawit telah menyediakan lapangan pekerjaan sebesar 16 juta tenaga kerja baik secara langsung 

maupun tidak langsung. PT. Perkebunan Nusantara IV merupakan salah satu badan usaha milik 

negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang industri kelapa sawit. Dalam penelitian ini akan 
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membahas pengaruh Work life balance dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei Tapung, yang Dimana dalam penerapan 2 

tugasnya, karyawan sering lalai atau terlambat dalam Kembali ke tempat kerja pada jam istirahat 

sehingga berdampak pada penyelesaian tugas yang terlambat atau tidak tepat waktu seihingga hal ini 

akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan kedepannya. .Dalam penelitian ini akan 

membahas pengaruh Work life balance dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei Tapung, yang Dimana dalam penerapan 2 

tugasnya, karyawan sering lalai atau terlambat dalam Kembali ke tempat kerja pada jam istirahat 

sehingga berdampak pada penyelesaian tugas yang terlambat atau tidak tepat waktu seihingga hal ini 

akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan kedepannya. 

 

  Untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia, diperlukan strategi dan pengelolaan yang 

efektif dalam menciptakan sumber daya manusia profesional. Untuk mencapai tujuan mereka, 

organisasi harus dapat memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada sebaik mungkin Shelemo, 

(2023). Menurut Nurdin et al. (2024) kinerja karyawan merupakan perilaku individu dalam 

melaksanakan tugas yang selaras dengan nilai dan etika Perusahaan. Kinerja karyawan sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas instansi hal ini disebabkan karena untuk melakukan proses 

operasional, karyawan dituntut bekerja dengan baik untuk menghasilkan kinerja yang baik tetapi 

karyawan juga memiliki kehidupan lain yang harus diperhatikan selain bekerja. 

 

  Menurut Kembuan et al. (2021) Work life balance adalah keadaan di mana individu mampu 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hasil penelitian Arifin dan Muharto, 

(2022) Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Work life 

balance membantu mempengaruhi tingkat disiplin kerja. Hal tersebut telah dibuktikan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti dan Tajuddin Pogo (2022) di mana hasil penelitian 

menjelaskan bahwa Work life balance mempengaruhi disiplin kerja. Menurut Syafrina, (2021) 

Disiplin kerja merupakan suatu tingkah laku dan perbuatan yang saling menghormati dan 

menghargai serta patuh terhadap peraturan-peraturan yang dibuat oleh perusahaan baik tertulis 

maupun tidak tertulis, serta sanggup untuk menjalankan dan menerima sanksi. disiplin kerja 

merupakan instrumen manajemen yang bertujuan mendorong karyawan untuk menaati norma sosial 

dan aturan perusahaan melalui sikap patuh, teratur, dan tertib. Maka, dapat disimpulkan bahwa suatu 

kondisi yang di hadapi oleh seorang karyawan mengenai kesadaran, ketaatan dan perilaku yang 

menunjukkan nilai ketertiban organisasi agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien dan sikap 

dalam mengendalikan diri untuk taat pada suatu peraturan yang telah diberikan oleh perusahaan 

guna mencapai tujuan (Wismawati et al. 2024). 

 

ME TODE  PE NE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan secara kuantitatif, dimana akan menemukan 

besarnya pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei Tapung 

bagian kantor sebanyak 621 karyawan. . Tehnik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin 

diatas maka dapat diketahui bahwa pengambilan sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 orang 

karyawan. 

  Skala Pengukuran Data, skala likert digunakan untuk mengukur sikap , pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena social. 

  Metode Pengumpulan Data Wawancara dan Kuesioner. Sumber Data berdasarkan sumber 

data dan masalah yang diteliti, maka peneliti menggunakan jenis data primer dan sekunder. Validitas 

merupakan alat untuk menunjukan derajat ketepatan dan kesesuaian antara objek dengan data yang 

telah dikumpulkan. 
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Tabel 1  

Uji Validitas 

 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Corrected-item 

Total Correlation 

r tabel Keterangan 

Work L ife 

Balance (X1) 

WLB1 0,746 0,361 Valid 

WLB2 0,850 0,361 Valid 

WLB3 0, 815 0,361 Valid 

WLB4 0, 903 0,361 Valid 

WLB5 0, 903 0,361 Valid 

WLB6 0, 815 0,361 Valid 

Disiplin Kerja 

(X2) 

DK1 0, 719 0,361 Valid 

DK2 0, 779 0,361 Valid 

DK3 0, 808 0,361 Valid 

DK4 0, 900 0,361 Valid 

DK5 0, 884 0,361 Valid 

DK6 0, 813 0,361 Valid 

DK7 0, 766 0,361 Valid 

DK8 0, 827 0,361 Valid 

DK9 0, 849 0,361 Valid 

DK10 0, 766 0,361 Valid 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

KK1 0,705 0,361 Valid 

KK2 0,715 0,361 Valid 

KK3 0,700 0,361 Valid 

KK4 0,713 0,361 Valid 

KK5 0,850 0,361 Valid 

KK6 0,840 0,361 Valid 

KK7 0,819 0,361 Valid 

KK8 0,723 0,361 Valid 

KK9 0,784 0,361 Valid 

KK10 0,840 0,361 Valid 

Uji Reliabilitas 

Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach A lpha (α) 

> 0,6 maka, dinyatakan reliabel atau valid. Sebaliknya jika memberikan nilai Cronbach A lpha (α) < 0,6 

maka, dinyatakan tidak reliabel atau tidak valid. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kepada 30 Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen Cronbach’s Alpa Keterangan 

Work Life Balance 0, 913 Reliabel 

Disiplin Kerja 0, 935 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0, 923 Reliabel 
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HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Analisis Karakteristik Responden Data yang disajikan dasar perhitungan adalah data primer pada 

penelitian dilakukan yaitu pada November 2025. Responden dalam penelitian ini Karyawan kantor PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional Kebun Sei Tapung yang berjumlah 86 orang. Hal-hal yang dianalisis dari 

responden adalah data pribadi responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, Bagian/Divisi, Pendidikan dan 

distribusi jawaban. 

Uji Normalitas 

  Yang menjadi pedoman dalam penelitian ini merupakan variabel Y Minat berkunjung 

Kembali Berdasarkan uji kolmogrow-smirnov dimana jika nilai Sign.>0,05 maka berdistribusi normal 

dan jika nilai Sign. <0.05 maka dapat berdistribusi tidak normal 

Tabel Uji Kolmogorow-Smirnov 

 

 

Uji Multikolineritas 

Tabel Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 

hubungan linier atau gejala multikolinieritas pada semua variabel bebas. 

1. Work life balance (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,468 lebih besar dari 0,1 dari 

nilai VIF sebesar 2,136 lebih kecil dari 10 

2. Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,468 lebih besar dari 0,1 

dari nilai VIF sebesar 2.136 lebih kecil dari 10 
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Uji Regresi L inier Berganda 

 

Tabel Uji Regresi L inier Berganda 

 

 

Coefficients regresi diperoleh Y = a1 + b1.X1 + b2.X2 

Y = 2.959+0,564 X1 + 0,608 X2 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut pada Tabel 4.10 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 2.959 menunjukan bahwa apabila variabel x1 dan x2 

dianggap bernilai nol atau tidak berpengaruh, maka nilai variabel dependen (Y) 

tetap sebesar 2.959 satuan. Artinya, tanpa adanya pengaruh dari kedua variabel bebas, 

nilai Y masih memiliki tingkat dasar sebesar 2.959 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel x1 adalah 0.564. Hal itu berarti jika variabel X1 

meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel Y akan meningkat sebesar 0.564 satuan, 

dengan asumsi variabel lainya tetap. Namun berdasarkan nilai signifikan (sig) = 

0.001> 0.05, pengaruh X1 terhadap Y signifikan secara stantistik 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 sebesar 0.608, artinya jika variabel X2 

meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel Y akan meningkat sebesar 0.608 satuan. 

Nilai signifikan (sig) =<0.001<0.05, menunjukkan bahwa pengaruh X2 terhadap Y 

signifikan secara stantistik. 

Dari hasil regresi linear berganda ini, dapat disimpulkan bahwa Work life balance dan 

Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang sama sama penting untuk meningkatkan Kinerja 

karyawan pada PT,Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung . Oleh karena itu, 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung perlu lebih memfokuskan 

peningkatan Kinerja karyawan dengan cara memberi jam istirahat yang cukup, serta 

meningkatkan pengawasan terhadap absensi karyawan. 

 

Uji Parsial (uji t) 

Tabel Uji Parsial (uji t) 
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Sumber: Hasil penelitian 2025 (data di oleh spps) 

 

Berdasarkan hasil Uji parsial (Uji t) pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Work life balance berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini terlihat nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan t hitung (4.196) > dibandingkan t 

tabel (1,663). 

2. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini terlihat nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan t tabel (7.240) > dibandingkan t tabel 

(1,663). 

Uji Simultan ( Uji F ) 

 Uji  simultan  (Uji  F)  dilakukan  untuk  mengetahui apakah  variable independen X1 (Work 

L ife Balance) dan X2 (Disiplin Kerja) yang terdapat pada model yang mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen Y (Kinerja Karyawan), dimana : 

a. Jika F hitung >F tabel, maka dapat dinyatkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima 

b. Jika F hitung <F tabel, maka dapat dinyatakan H1 diterima dan H3 ditolak. 

Tarif signifikan (α) = 5%. 

Tabel Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil penelitian 2025 (data di oleh spps) 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 Uji Simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 

122.007 > Ftabel 3,10 dan Sig sebesar 0,001 < 0,05, oleh karena itu H3 dapat diterima. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa variabel bebas (independen) Work life balance, Dan Disiplin 

Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

(dependen) yaitu Kinerja Karyawan. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa 

dekat hubungan model yang dipakai. Koefisien determinasi (R²) memiliki nilai yang besarnya 

antara 0 sampai dengan 1. Nilai R² yang rendah berarti variabel independen mempunyai 

kemampuan yang sangat kecil dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai yang mendekati 1 

berarti hubungan variabel independen mempunyai hubungan erat dengan variabel dependen 

sehingga model dikatakan baik. Berikut ini dapat dilihat hasil dari uji koefisien determinasi (R²). 
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Tabel Uji Koefisien Determinasi (R ²) 

 

Sumber: Hasil penelitian 2025 (data di oleh spps) 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 0,740 berarti 

74,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dari variabel dependen Y (Kinerja Karyawan) 

dapat di jelaskan oleh variabel independen X1 Work Life Balance), dan Variabel X2 (Disiplin 

Kerja) adalah sebesar 74,0% Sisanya 26% yang dipengaruhi oleh variabel lainnya seperti motivasi, 

lingkungan kerja, kepemimpinan, atau variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Melalui hasil pengujian sebelumnya dari setiap data instrumen yang dijawab oleh masing-

masing responden dan digunakan untuk mengukur variabel independen X1 (Work Life 

Balance), dan Variabel X2 (Disiplin Kerja ) terhadap variabel dependen Y (Kinerja Karyawan) 

yang mana hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel tersebut valid dan reliabel. Sehingga 

indikator atau item pernyataan pada penelitian ini dapat digunakan kembali dikemudian hari. 

 

Pengaruh Work L ife Balance Terhadap Kinerja Karyawan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H1 yaitu Work Life 

Balance yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai 

thitung yaitu 4,196 yang berarti nilai thitung 4,196> ttabel 1,663 dan nilai p-value pada kolom 

sig yaitu 0,001 < 0,05 yang berarti berpengaruh secara signifikan. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa variabel independen X1 (Work Life Balance) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen Y (Kinerja Karyawan) PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III 

Kebun sei tapung. Hal ini juga didukung Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri 

Widiati (2019) menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Karyawan. 

         

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H2 Disiplin Kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Perkebunan 

Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung. Nilai thitung yaitu 7,240 yang berarti nilai 

t
hitung 7,240 > t

tabel 1,663, dan nilai p-value pada kolom sig yaitu 0,001< 0,05 yang berarti 

berpengaruh secara signifikan. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel independen X2 

(Disiplin Kerja) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen Y 

(Kinerja Karyawan) PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung. 

 

 

Pengaruh Work L ife Balance dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Uji-F variabel Work L ife Balance dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dijelaskan bahwa nilai Fhitung adalah 122.007 dengan tingkat 

signifikan (0,001). sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) adalah 3,10. oleh 

karena itu pada kedua perhitungan yaitu Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikannya 0,001 < 0,05  
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menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (Work L ife Balance dan Disiplin Kerja) secara serempak 

adalah signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei 

tapung. 

 

 

KE SIMPUL AN  

1. Work life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung. (H1 Diterima) 

2. Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung. (H2 Diterima) 

3. Work life balance dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV Regional III Kebun sei tapung. (H3 Diterima). 
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